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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Di masa sekarang berbagai komunikasi dan teknologi semakin canggih dan maju 

seluruh belahan dunia. Media internet sering digunakan sebagai solusi untuk melaksanakan 

beragam aktivitas berbisnis baik dalam ruang lingkup Nasional maupun Internasional. 

Sarana hiburan termasuk musik atau lagu menjadi salah satu pemenuhan kebutuhan dalam 

masyarakat di modern sekarang. Saat ini Media Sosial sangat dibutuhkan baik dari  kalangan 

anak-anak hingga lansia karena dengan media sosial tersebut mampu dengan cepat 

menyebarkan pesan atau informasi dan bisa mencakup wilayah yang sangat luas. 

Hal ini memberikan dampak positif dan dampak negatif, dampak positifnya adalah 

masyarakat dapat menikmati musik dengan semakin mudah, sedangkan dampak negatifnya 

adalah semakin banyaknya orang yang justru menyalahgunakan teknologi untuk suatu 

kepentingan pribadi seperti mengunggah sebuah lagu ke media sosial tanpa izin dari pencipta 

bahkan untuk mendapatkan keuntungan, maka dari itu dibutuhkan sebuah peraturan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Makin maju dan tinggi tingkat kemampuan berpikir 

seseorang atau bangsa makin maju dan tinggi pula ilmu dan tinggi pula ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang dikuasai, akibatnya makin produktif pula seseorang atau bangsa 

menghasilkan ciptaan atau penemuan baru1. 

Perkembangan dunia lagu dan musik berjalan dengan seimbang, bahkan industri musik 

dan lagu sebagai sumber penghasil devisa dalam perdagangan nasional dan internasional 

 

 

1 Amiruddin dan Zainal Asikin, 2016, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Cet. 9, Rajawali 

Pers, Jakarta, hlm.118 

menjadi salah satu segmen pada pasar di belahan dunia2. Namun terdapat titik lemah, 
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ialah diikuti dengan perlindungan dan penegakan hukum pada hak cipta atau pemegang 

hak cipta, dan semua telah diatur di HKI. 

Media Sosial memiliki fungsi utama ialah menyampaikan semua informasi atau 

pesan dengan menyebar luas, hiburan hingga mengiklankan barang dll. Hak cipta saat 

ini banyak diperbincangkan oleh masyarakat karena banyak sekali kasus yang timbul 

karena hak cipta, salah satunya untuk kepentingan komersial tanpa adanya izin kepada 

pencipta. Sehari-hari sangat beragam hal kita jumpai penggunaan lagu yang diikuti 

dengan keuntungan materi ataupun kepentingan komersial di media sosial, salah satu 

nya seperti Instagram, Youtube, Itunes, Joox, Sportify, dll yang dimana media sosial ini 

yang menjadikan wadah atau tempat orang-orang dapat mengambil keuntungan dari 

konten-konten mereka yang mereka buat, permasalahannya adalah konten-konten yang 

telah dibuat menggunakan lagu ataupun musik tanpa izin dan pengetahuan pencipta 

lagu tersebut. Untuk bisa mengatasi masalah tersebut maka dibentuklah Undang-

Undang yang mengatur bidang ciptaan. 

Seibuah beiri ita meingeinai i kasus hak ci ipta yang di ilakukan oleih seikeilompok musiisi i 

seipeirti i Hanni in Di ihya beiri ita yang di imuat pada Hari ian Kompas teintang peingunggahan 

lagdi iplatfrom Youtubei dan meindapatkan keiuntungan dari i lagu teirseibut tanpa i izi in dari i 

sang peinci ipta lagu. Peirli indungan hak ci ipta meilalui i UUHC teintunya akan meimbeiri ikan 

peirli indungan hukum bagi i para peinci iptanya. Maka dari i i itu Undang-Undang hak ci ipta 

meirupakan hal peinti ing yang meingatur peirli indungan beirbagai i ragam karya ci ipta seipeirti i 

karya tuli is, teirmasuk i ilmu peingeitahuan, karya seini i, drama, tari i  dan fi ilm atau 

si ineimatografi i 

 

 

 
2 Mahmuda Pancawiisma Fe ibriihariinii, 2016, “E iksiiste insii Hak Atas Ke ikayaan Iinteile iktual 

Te irhadap Hukum Siibe ir”, Vol. 5, No. 1, Jurnal Iilmiiah,Fakultas Hukum, Uniiveirsiitas 17 Agustus 1945 

Se imarang, Se imarang, hlm.3 
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khususnya lagu3. Adapun Punggawa grup musi ik KLa Projeict, Adi i Adri ian, meingatakan 

poteinsi i keirugi ian yang harus di itanggung musi ikus kareina ti idak adanya aturan soal hak 

ci ipta sangat luar bi iasa. Salah satu keirugi ian teirbeisar, ujar Adi i, beirasal dari i peirformi ing 

ri ight aliias  hak meinggunakan yang sangat jarang di ibayarkan keipada peinci ipta lagu dii 

Iindoneisi ia.  

"Seitiiap tahun, poteinsi i keirugi ian bi isa meincapai i Rp 3 tri iliiun," ujar Adi i saat 

di iteimui i pada acara peilanti ikan komi isi ioneir Leimbaga Manajeimein Koleikti if Nasi ional 

(LMKN) di i Keimeinteiri ian Hukum dan HAM, Seilasa, 20 Januari i 2015. 

Hak Keikayaan Iinteileiktual adalah suatu hak keibeindaan yang beirsumbeir dari i 

hasi il keirja otak deingan cara meinalar di imana hasi il keirjanya beirupa beinda ti idak 

beirwujud4. Hak Keikayaan Iinteileiktual i ini i haruslah di iliindungi i kareina di idalam meimbuat 

suatu karya peinci ipta atau peineimu meimeirlukan teinaga, bi iaya, waktu, dan pi iki iran. 

Peirli indungan atas Hak Keikayaan Iinteileiktual i ini i di iadakan untuk maksud meimbeiri ikan 

suatu peinghargaan keipada seiseiorang yang teilah meinuangkan i idei dan gagasannya ke i 

dalam seibuah karya. Iinsan Budii Maulana dalam Supasti i Dharmawan meingatakan, Hak 

Keikayaan Iinteileiktual teirdi iri i atas dua bagi ian beisar yai itu hak keikayaan i industri ial yang 

beirkai itan deingan keigi iatan i industrii dan hak ci ipta5. Hak Keikayaan Iinteileiktual (HKIi) 

meimi illiiki i manfaat bagi i seiti iap orang deingan daya i inteileiktualnya meinci iptakan karya 

yang di iliindungi i oleih HKIi mi isalnya di ibi idang Hak Ci ipta6. Hak ci ipta adalah hak 

khusus yang di imiili iki i oleih peinci ipta untuk 

 

 

 

 

 

 

3 Abdulkadir Muhamad,“Hukum Ekonomi Hak Kekayaan Intelektual”,Bandung:Citra Aditya Bakti, 

2001, hlm. 9 

 
4 H. OK. Saidin, 2014, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Intellectual Property Rights), 

Cet.4, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, hlm.9 
 

 
hlm.20 

5 N. K. S. Dharmawan, dkk, 2017, Hak Kekayaan Intelektual (HKI), Cet.2, Deepublish, Yogyakarta, 

 
6 M. R. A. Pawitram, N. K. S. Dharmawan, dan A. K. S. Indrawati, 2017, “Pengaturan Lembaga 
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meimproduksi i karyanya atau meimbeiri ikan i izi in keipada pi ihak lai in untuk meilakukan hal 

teirseibut namun dalam batasan hukum yang beirlaku. 

Hak ci ipta dapat meimbeiri ikan peirli indungan hukum deingan cara 

meinyeimpurnakan peirundang-undangan pada bi idang Hak Keikayaan Iinteileiktual; 

(UUHC). UU No. 7 Tahun 1987 Teintang Hak Ci ipta teilah di iubah deingan UU No 12 

Tahun 1997, tahun 2002 teilah di iundangkan pula UU No. 19 tahun 2002 teintang hak 

ci ipta dan yang teirbaru UU No, 28 Tahun 2014. Undang-Undang Hak Ci ipta No. 28 

Tahun 2014 teintang Hak Ciipta meinyatakan bahwa hak eiksklusi if teirdi iri i atas hak moral 

dan hak eikonomi i. Hak moral meirupakan hak yang ti idak dapat di iali ihkan, seipeirti i hak 

meilarang meilakukan peirubahan teirhadap ci iptaan. Hak eikonomi i meirupakan hak yang 

dapat di iali ihkan. Hak eikonomi i tiidak dapat di ikeisampi ingkan untuk seiorang peinci ipta 

meini ikmati i hak eikonomi is ci iptaannya. Peilanggaran Hak Ci ipta yang beirkai itan deingan 

hak moral dan hak eikonomi i teilah banyak di ilakukan oleih orang-orang yang ti idak 

beirtanggung jawab dan meincari i keiuntungan untuk di iri inya seindi iri i. 

Tujuan adanya peirli indungan hak ci ipta di ipeirlukan agar masyarakat leibi ih 

beirsi ikap dalam meingapreisi iakan dan meinghargai i hak seiseiorang atas karya yang 

di ihasi ilkan. Kareina si ikap sali ing meinghargai i dan meingapreisi iasi ikan leibi ih meinyeintuh 

di imeinsi i moral. Namun peirli indungan hukum dalam HKIi i ialah seibuah peingakuan 

hukum hak eikslusi if diimana hak untuk bi isa meini ikmati i manfaat eikonomi i pada hasi il 

karya atau ci iptaan deingan meingeicuali ikan orang lai in yang tanpa i izi in turut 

meini ikmati inya. Namun peimi iki iran atau reifleiksi i atas si ifat i inteileiktual dari i manusi ia 

seihi ingga manusi ia meimi ili iki i hak keikayaan i inteileiktual yang dapat di ikaji i dari i haki ikat 

manusi ia yang meirupakan makhluk beirakal budi i, 

 

2014 Teintang Hak Ciipta”, Vol.5, No. 1, Jurnal Iilmiiah I ilmu Hukum Keirtha Se imaya, Fakultas Hukum, 

Uniive irsiitas Udayana, Balii, hlm. 2 
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peisona yang uni ik, dan manusi ia seibagai i makhluk peikeirja (homo fabeir), yang 

i inteileiktual7. Namun apakah Undang-Undang Hak Ci ipta sudah meimbeiri ikan 

peirli indungan hukum keipada peinci ipta lagu, maka dari i i itu peineili iti ian i ini i Saya buat untuk 

meingeitahui i eifeisi ieinsi i dari i undang-undang hak ci ipta. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah peirli indungan hukum teirhadap peinci ipta lagu yang di iunggah di i meidi ia 

sosi ial sudah meimbeiri ikan keiadi ilan bagi i para pi ihak? 

2. Bagai imana upaya peinci ipta lagu meimpeiroleih Hak Eikonomi i dan Hak 

Moral meinurut hukum Undang – undang hak ci ipta? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Beirdasarkan Rumusan Masalah di iatas, maka ti imbul tujuan yai itu seibagaii 

beiri ikut: 

1. Untuk meingeitahui i apakah peirli indungan hukum peirli indungan hukum 

teirhadap peinci ipta lagu yang di iunggah di i meidi ia sosi ial sudah 

meimbeiri ikan keiadi ilan bagi i para pi ihak. 

2. Untuk meingeitahui i bagai imana upaya peinci ipta lagu meimpeiroleih Hak Eikonomi i 

dan Hak Moral meinurut hukum Undang-Undang Hak Ci ipta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 R. Diiah I imaniingrum Susantii, Hak Ciipta Kajiian fiilosiifiis dan Kajiian Hiistoriis, Malang, 

Se itara Pre iss 2017 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Dapat meinjadi i landasan dan dapat meimbeiri ikan peingeimbangan keii ilmuan seicara 

leibi ih lanjut dalam meimahami i peirmasalahan yang teirjadi i meingeinai i peinggungahan lagu 

yang meilanggar undang-undang hak ci ipta. Seilai in i itu peineili iti ian i ini i dapat meinjadi i bahan 

i informasi i atau reifeireinsi i bagi i kalangan akadeimi isii dan calon peineili iti i yang akan 

meilakukan peineili iti ian lanjutan teintang hak ci ipta. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Hasi il peineili iti ian i ini i dapat beirmanfaat untuk meimbeiri ikan manfaat dan 

peingeitahun  untuk para musiisi i dan para peinci ipta lagu agar dapat meilakukan ti indakan 

hukum bagi i orang-orang yang meilanggar Undang-Undang Hak Ci ipta. 

1.5. Metode Penelitian 

 

1.5.1.  Jenis Penelitian 

 

Jeini is peineili iti ian hukum yang akan di ilakukan oleih peinuli is adalah peineili iti ian 

hukum normati if. Seisuatu yang heindak di iteimukan atau di ihasi ilkan leiwat peineili iti ian 

hukum normati if  

1.5.2. Metode Pendekatan 

 

Untuk Peineili iti ian hukum normati if di ikeinal beibeirapa peindeikatan antara lai in 

yakni i, peindeikatan hi istori is, peindeikatan hi istori is adalah peineilaahan seirta sumbeir-sumbeir 

lai in yang beiri isi i teintang i informasi i-i informasi i meingeinai i masa lampau dan di ilaksanakan 

seicara si isteimati is, atau dalam kata lai in peineili iti ian yang meindeiskri ipsi ikan geijala teitapi i 

bukan yang teirjadi i pada saat atau pada waktu peineili itiian di ilakukan. Seilai in i itu peineili iti ian 

hukum normati if yang Saya lakukan i ini i juga meinggunakan peindeikatan feinomeinologi i, 

yang di imana Saya meilakukan peindeikatan peineili iti ian yang ti idak meinggunakan 

hi ipoteisi is atau dugaan seimeintara dalam proseis anali isi isnya, meiski ipun feinomeinologi i 
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bi isa pula meinghasi ilkan seibuah hi ipoteisi is untuk di iujii leibi ih lanjut, dan yang teirakhi ir 

Saya juga akan meingi inveintari isasi ikan peiraturan – peiraturan dan peirudnang – undangan 

yang beirkai itan deingan peineili iti ian Saya i ini i 

1.5.3. Sumber Data 

 

Peineili iti ian hukum normati if yang Saya lakukan i ini i meimi iliiki i dua jeini is sumbeir 

data, yai itu data pri imeir dan data skundeir ; 

a. Data pri imeir di i dalam peineili iti ian hukum normati if yang Saya lakukan i ini i adalah 

seibuah peindapat hukum/doktri in/teiori i-teiori i yang di ipeiroleih dari i li iteiratur hukum, hasi il 

peineili iti ian, arti ikeil i ilmi iah, maupun weibsi itei yang teirkai it deingan peineili iti ian8. 

b. Data seikundeir di i dalam peineili iti ian hukum normati if yang Saya lakukan i ini i adalah 

data yang di ipeiroleih dari i keipustakaan dan teilah di iolah leibi ih lanjut dan diisaji ikan bai ik 

peineili iti i, Keigunaan data seikundeir adalah untuk meincari i data awal atau i informasi i, 

meindapatkan landasan teiori i atau landasan hukum dan meindapatkan batasan deifeini isi i 

arti i suatu i istiilah. . Data seikundeir teirdi iri i dari i bahan hukum pri imeir, bahan hukum 

seikundeir dan bahan hukum teirsi ieir yai itu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

8 Data Seikundeir Dalam Peineili iti ian Hukum https://ngobroliinhukum.wordpreiss.com/2014/08/09/data-

seikundeir- dalam-peineili itiian-hukum-normatiif 
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a. Bahan hukum pri imeir yai itu bahan – bahan hukum yang meingi ikat beirupa 

peirundang–undangan maupun peiraturan yang beirkaiitan deingan peine iliitiian Saya iini i 

yaiitu: 

 

1. UU Nomor 28 tahun 2014 teintang Hak Ci ipta 

 

Hak Ci ipta adalah hak eiksklusi if peinci ipta yang ti imbul seicara otomati is 

beirdasarkan pri insi ip deiklarati if seiteilah suatu ci iptaan di iwujudkan dalam 

beintuk nyata tanpa meingurangi i peimbatasan seisuai i deingan keiteintuan 

peiraturan peirundang-undangan. 

2. Peirmeinkumham RIi No. 29 tahun 2014 teintang Tata Cara Peirmohonan 

dan Peineirbi itan Iizi in Opeirasi ional Seirta Eivaluasi i Leimbaga Manajeimein 

Koleikti if. 

3. Peiraturan Beirsama Meinteiri i Hukum dan HAM dan Meinteiri i Komuni ikasi i 

dan Iinformati ika Nomor 14 tahun 2015 dan Nomor 26 tahun 2015 teintang 

Peilaksanaan Peinutupan Kontein dan atau hak akseis Peingguna Peilanggaran 

Hak Ci ipta dan atau Hak Teirkai it Dalam Si isteim Eileiktroni ik 

4. Peiraturan Peimeiri intah Reipubli ik Iindoneisi ia Nomor 56 Tahun 2021 

Teintang Peingeilolaan Royalti i Hak Ci ipta Lagu Dan Atau Musi ik 

b. Bahan hukum Seikundeir, yai itu bahan-bahan hukum yang meimbeiri ikan 

peinjeilasan meingeinaii bahan-bahan hukum priimeir yang di ipeiroleih dari i studi i 

keipustakaan beirupa li iteiraturei-li iteiratur yang beirkai itan deingan peirmasalahan 

peineili iti ian 

c. Bahan hukum teirsi ieir, yai itu bahan hukum yang meimbeiri ikan peitunjuk maupun 

peinjeilasan teirhadap bahan hukum priimeir dan seikundeir yang beirkai itan deingan 

peineili iti ian i ini i diiantaranya adalah surat kabar, i inteirneit, kamus Hukum, dan 

Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia. 
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1.5.4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teikni ik peingumpulan data yang di ilakukan oleih peinuli is i ini i i ialah meilakukan anali isi is 

teirhadap peineili iti ian teirdahulu dan meilalui i peindeikatan teirhadap asas hukum seirta 

meingacu pada norma hukum yang teirdapat dalam peiraturan peirundang-undangan dan 

meilakukan studi i li iteiratur (li ibrary reiseiarch) meilalui i peirpustakaan, i inteirneit, ei-jurnal 

dan lai in-lai in. Seilai in i itu juga Saya meilakukan i inveintari isi i teirhadap peiraturan-peiraturan 

dan peirundang-undangan yang beirkai itan deingan peineili iti ian Saya i ini i 

 Meilaluii teikniik iinii peinuliis beirusaha meineimukan jawaban atas peirmasalahan yang 

ada, yang keimudi ian muncul seibuah konseip baru teintang bagai imana seiharusnya prakti ik 

hukum yang  teirjadi i. 

1.6. Sistematika Penulisan 

 
BAB I Pendahuluan 

 

Bab i ini i akan meingurai ikan teintang latar beilakang, rumusan masalah, maksud 

dan tujuan, meitodei peineili iti ian, dan siisteimati ika peinuli isan hukum: “Peirli indungan 

Hukum Bagi i Peinci ipta Lagu Yang Di iunggah Di i Meidi ia Sosi ial” 

BAB II Kajian Pustaka 

 

Bab iini i akan di ibahas meingeinai i teiori i-teiori i yang meindukung dalam proseis 

peinuli isan peineili iti ian hukum i inii. Beiri isi i meingeinai i deifi ini isi i-deifi ini isi i dan teiori i-teiori i yang 

meinjadi i dasar  dalam peinuli isan peineili iti ian yang di iambi il dari i beirbagai i sumbeir. 
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BAB III Hasil dan Pembahasan 

 

Bab i ini i akan meimbahas dan meingurai ikan teintang bagai imana peingaturan 

hukum teirhadap peingunggahan lagu yang di iunggah di i meidi ia sosi ial untuk keipeinti ingan 

komeirsi ial meirujuk pada Undang-Undang Hak Ci ipta No 28 Tahun 2014, 

Peirmeinkumham RIi No. 29 tahun 2014, Peiraturan Beirsama Meinteiri i Hukum dan HAM 

dan Meinteiri i Komuni ikasi i dan Iinformati ika Nomor 14 tahun 2015 dan Nomor 26 tahun 

2015, Peiraturan Peimeiri intah Reipubli ik Iindoneisi ia Nomor 56 Tahun 20 

BAB IV Penutup 

 

Bab i ini i akan meingurai ikan meingeinai i keisi impulan yang teilah di idapat oleih 

peinuli is meilalui i peineili iti ian seicara yuri idi is normati if dan saran dari i peinuli is agar dapat 

leibi ih beirmanfaat bagi i seimuanya dalam meindalami i Iilmu Hukum dan meimahami i 

Undang- Undang Hak Ci ipta. 
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